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ABSTRAK 

 
 

MUH NURFADEL H. Analisis terjadinya kecelakaan pada Transhipment 
batu bara PT. Transcoal Pacific TBK di Tanjung bara anchorage 
(dibimbing oleh Drs. Laode Hibay Umar dan Sitti Syamsiah). 
 

Keselamatan Kerja merupakan suatu usaha untuk mencegah 
terjadinya kecelakaan, sehingga manusia dapat merasakan kondisi yang 
aman dan selamat dari penderitaan, keselamatan sangat penting di 
bidang kemaritiman, dimana proses bongkar muat harus mengutamakan 
keselamatan kerja. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui cara mencegah 
terjadinya kecelakaan dan penanganan pada saat proses bongkar muat 
batu bara menggunakan floating maupun crane di Tanjung Bara 
Anchorage Sangatta. 

Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Pengumpulan 
data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Data yang terkumpul di PT. Transcoal 
Pacific berdasarkan yang ada di lapangan secara detail dan informasi 
yang diamati kecelakaan pada saat proses bongkar muat batubara. 

Hasil temuan dari penelitian ini adalah pada tanggal 19 Oktober 
2019 terjadinya kecelakaan kerja oleh operator dozer pada saat proses 
bongkar muat batu bara menggunakan floating crane, operator dozer 
terjatuh dari crane yang mengakibatkan patahnya tulang belakang. 
Penyebab terjatuhnya operator dozer diakibatkan karena kurangnya 
pengetahuan dan pengawasan pada saat proses bongkar muat, karyawan 
yang diterima hanya diberikan trainning selama 1 minggu. Dalam 
penanganan kecelakaan dapat diatasi dengan baik, akan tetapi masih 
saja ada kendala dalam menangani proses evakuasi korban. Oleh karena 
itu, proses bongkar muat belum optimal. 

 
Kata Kunci: Bongkar muat, Floating Crane, Operator dozer 
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ABSTRACT 

 
MUH NURFADEL H, Efforts to Accidents in the Process of Unloading Coal 
Using Floating Cranes at Tanjung Bara Anchorage Sangatta (Guided by 
Drs. Laode Hibay Umar end Sitti Syamsiah). 

 
Work Safety is an effort to prevent accidents, so humans can feel 

safe and safe conditions from suffering, safety is very important in the 
maritime field, where the loading and unloading process must prioritize 
work safety. 

The purpose of this research is to find out how to prevent accidents 
and handling during the process of loading and unloading coal using 
floating cranes at Tanjung Bara Anchorage Sangatta. 

The method used is descriptive qualitative. Data collection in this 
study was carried out using observation, interview, and documentation 
techniques. Data collected at PT. Transcoal Pacific is based on what is in 
the field in detail and information observed during accidents during the 
loading and unloading process of coal. 

The findings of this study are on October 19, 2019 a work accident 
by a dozer operator during the process of loading and unloading coal 
using a floating crane, the dozer operator fell from the crane resulting in 
vertebral fractures. The cause of the fall of the dozer operator was due to 
lack of knowledge and supervision during the loading and unloading 
process, employees who were received were only given trainning for 1 
week. In handling accidents can be handled well, but there are still 
obstacles in handling the evacuation of victims. Therefore, the loading and 
unloading process is not optimal. 
 

Keywords: Unloading, Floating Crane, Operator Dozer. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang 

Batu bara merupakan sumber energi terpenting untuk 

pembangkitan listrik dan berfungsi sebagai bahan bakar pokok untuk 

produksi baja dansemen. Namun demikian, batu bara juga memiliki 

karakter negatif yaitu disebut sebagai sumber energi yang paling 

banyak menimbulkan polusi akibat tingginya kandungan karbon. 

Sumber energi penting lain, seperti gas alam, memiliki tingkat polusi 

yang lebih sedikit namun lebih rentan terhadap fluktuasi harga di 

pasar dunia yang mulai mengalihkan fokus energi mereka ke batu 

bara. 

Keputusan menteri perhubungan Nomor 14 Tahun 2016 tentang 

penyelenggaraan dan pengusahaan Bongkar muat barang dari dan ke 

kapal, penanganan bongkar muat batu bara harus sesuai dengan 

prosedur dan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan, agar 

terciptanya kelancaran dan keselamatan pada saat proses bongkar 

muat batu bara. Tetapi pada saat kegiatan bongkar muat batu bara 

tidak selalu dilakukan dengan aman dan benar. Tidak sedikit dari 

mereka yang mengabaikannya, mereka hanya mementingkan 

keuntungan saja tanpa memikirkan dampak-dampak keselamatan 

yang akan timbul pada saat bongkar muat yang dilakukan secara tidak 

aman dan tidak benar atau tidak sesuai prosedur yang ditentukan.  

Kecelakaan kerja yang terjadi pada perusahaan akibat tidak 

mematuhi peraturan keselamatan dalam bekerja, yaitu : 

1. Pada tanggal 18 Juli 2019, menurut Muhammad Rudy sebagai 

Kepala Teknik Tambang PT. Kaltim Prima Coal telah terjadi 

kecelakaan kerja yang mengakibatkan korban yang bernama 

Linsa Rimba bekerja sebagai Mooring di Jetty Barge Loading 
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Facility, Korban mengalami kecelakaan yang begitu fatal hingga 

merengut nyawa. Hasil investigasi, karena korban kurang 

beristirahat sehingga penyandaran tersebut korban tidak 

mengutamakan keselamatan dan keamanan kerja sehingga hasil 

investigasi, korban pada saat pengambilan tali pertama posisi 

korban terpeleset sehingga jatuh ke laut dan mengakibatkan 

benturan dari barge ke vender, dimana korban langsung terjepit 

hingga merengut nyawa korban. 

2. Kecelakaan kerja pada tanggal 21 Januari 2018 di perairan Muara 

Berau, yang menewaskan Warga Negara Pakistan bernama 

Saeed Khur Rehman (53) dimana korban kerja sebagai 

Koordinator kegiatan bongkar muat batu bara MV. Marine, hasil 

investigasi persitiwa kecelakaan korban memberikan aba-aba 

kepada Operator, agar mengangkat sedikit Crane, Namun nahas, 

Crane yang diangkat itu lantas terayun ke pagar dan berbalik 

menghantam korban. Dimana Operator Crane sebagai pegawai 

baru dan belum begitu paham mengenai prosedur dan 

keselamatan kerja. 

3. Kecelakaan kerja pada tanggal 02 Juli 2020 di Tambang batu bara 

PT. KPC disektor 2 Tambang Pluto mengakibatkan Kecelakaan 

Kerja pada seorang pengawas tambang yang mengalami blunder 

pada saat pengerukan batu bara sehingga korban mengalami 

luka-luka dikarenakan kurang mematuhi prosedur keselamatan 

kerja dengan tidak mengindahkan standar operasional kerja yang 

baik dan benar. 

  Keselamatan sangat diperlukan dibidang kemaritiman, hal ini 

terihat dari begitu besar perhatian negara-negara dunia maritim untuk 

secara bersama-sama mengadakan konvensi internasional tentang 

keselamatan jiwa pada tahun 1974, London-Inggris konvensi ini yang 

kemudian menghasilkan ketentuan dan peraturan yang digunakan 

sebagai acuan bagi perusahaan pelayaran didalam menjaga dan 
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melindungi jiwa para pekerja yang bekerja di perusahaan. 

  Dalam dunia usaha kemaritiman semua perusahaan 

pelayaran selalu mengharapkan agar setiap pegawainya yang bekerja 

di darat dapat bekerja dengan baik, dan mengetahui resiko yang 

kemungkinan terjadi apabila bekerja tidak sesuai dengan aturan yang 

berlaku. Upaya standartrisasi pun terus digalangkan sebaik mungkin 

baik peningkatan sumber daya maupun dari segi kompetensinya 

melalui khusus-khusus Safety Personal. 

  Di Kalimantan Timur khususnya di Sangatta pelabuhan 

khusus / Pelabuhan Tanjung Bara, kegiatan proses bongkar muat batu 

bara pada umumnya dimuat dari tongkang ke kapal besar 

(Transhipment), pada proses bongkar muat batu bara banyak 

menggunakan pekerja dari Operator Crane, Buruh, Mooring, Operator 

Dozer dan Crew kapal pada saat proses bongkar muat tersebut. 

  PT. Transcoal Pacific Tbk di Kalimantan timur (Sangatta) 

merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang 

Transhipment yang menangani pada saat proses bongkar dan muat 

batu bara di Kalimantan timur (Indonesia), sebagai perusahaan resmi 

akan memprioritaskan usahanya dalam memberikan jasa bongkar 

maupun muat batu bara dengan kualitas terbaik. Bertindak selaku 

perusahaan keagenan yang menangani kedatangan, keberangkatan 

dan menangani proses bongkar muat batu bara dalam memberikan 

jasa kepada pihak pemakai (Consignee). 

  Pada proses bongkar muat batu bara perusahaan akan 

memberikan kualitas terbaik, perusahaan banyak mementingkan 

keuntungan tersendiri tetapi tidak mementingkan keselamatan 

anggotanya dalam kegiatan proses bongkar muat batu bara yang ada 

di Tanjung Bara. sehingga terjadinya kecelakaan kerja Oleh Operator 

dozer pada saat proses muat batu bara, penyebab timbulnya 

kecelakaan karena kurangnya pengawasan dan kurangnya 

pengetahuan karyawan sehingga mengakibatkan kerugian karyawan 
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dan kerugian perusahaan. Oleh karena itu keselamatan kerja pada 

proses bongkar muat batu bara dari tongkang ke mother vessel belum 

Optimal sehingga menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja.  

  Dari uraian di atas maka penulis mencoba untuk mengambil 

dan mengulas dalam skripsi dengan judul “ Analisis terjadinya 

Kecelakaan pada Transhipment Batu Bara PT. Transcoal Pacific 

Tbk di Tanjung Bara Anchorage ’’ 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang di atas maka penulis 

memperoleh rumusan masalah yaitu bagaimana cara mencegah 

terjadinya kecelakaan pada muat batu bara pada Transhipment PT. 

Transcoal Pacific Tbk di Tanjung Bara anchorage Sangatta. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui bagaimana mencegah terjadinya kecelakaan 

pada muat batu bara pada Transhipment PT. Transcoal Pacific Tbk di 

Tanjung Bara anchorage Sangatta. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini : 

1. Manfaat Praktis 

a. Sebagai masukan kepada perusahaan bagaimana cara 

mencegah terjadinya kecelakaan pada muat batu bara pada 

Transhipment PT. Transcoal Pacific Tbk di Tanjung Bara 

anchorage Sangatta. 

b. Penulis dapat memperdalam pengetahuan, keahlian dan 

pemahaman dibidang proses bongkar muat batu bara di 

Tanjung Bara anchorage, sehingga dapat menangani 

terjadinya kecelakaan pada muat batu bara pada 

Transhipment PT. Transcoal Pacific Tbk. 
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2. Manfaat teoritis 

a. Mengembangkan ilmu dan pengetahuan serta keahlian 

sehingga memperdalam pemahaman mengenai cara 

mencegah terjadinya kecelakaan kerja yang berlaku pada 

muat batu bara pada Transhipment PT. Transcoal Pacific Tbk 

di Tanjung Bara anchorage Sangatta. 

b. Sebagai bahan masukan dan sumbangan pemikiran kepada 

perusahaan pelayaran dan perusahaan bongkar muat untuk 

mengutamakan keselamatan dalam penanganan bongkar 

muat batu bara pada Transhipment PT. Transcoal Pacific Tbk. 



 

 
 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Pengertian Kecelakaan 

Menurut Syukra Alhamda (2015:53), kecelakaan kerja 

merupakan kecelakaan seseorang atau kelompok dalam rangka 

melaksanakan kerja di lingkungan perusahaan, yang terjadi secara 

tiba-tiba, tidak diduga sebelumnya, tidak diharapkan terjadi, 

menimbulkan kerugian ringan sampai yang paling berat, dan bisa 

menghentikan kegiatan pada secara total. 

Kecelakaan yang didefinisikan sebagai kejadian yang tidak 

diinginkan yang mengakibatkan kerugian Fisik atas orang atau 

kerusakan atas milik atau harta benda. Kecelakaan kerja adalah 

kejadian yang tidak terduga dan tidak diharapkan akibat dari kerja. 

Penyebab terjadinya kecelakaan kerja dapat dikategorikan 

menjadi empat faktor, yaitu : 

1. Faktor Manusia, Misalnya karena kurangnya keterampilan atau 

kurangnya pengetahuan, salah penempatannya. Kesalahan 

manusia pada umumnya yang dapat mengakibatkan kecelakaan 

kerja seperti Malas, ceroboh, tidak tenang, kurang berhati-hati, 

kurang terlatih, kurang pengawasan. 

2. Faktor Material/ Bahan/ Peralatan, Misalnya bahan yang 

seharusnya terbuat dari besi, akan tetapi supaya lebih murah di 

buat dari bahan lainnya sehingga dengan mudah dapat 

menimbulkan kecelakaan. 

3. Faktor Bahaya/ Sumber Bahaya, penyebab perbuatan berbahaya 

karena metode kerja yang salah, keletihan, kelesuhan dan sikap 

kerja yang tidak sempurna. 
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4. Faktor Yang Dihadapi, Misalnya kurang pemeliharaan/perawatan 

sehingga tidak bisa bekerja dengan sempurna. 

  Disamping ada sebabnya maka suatu kejadian juga akan 

membawa akibat. Akibat dari kecelakaan kerja ini dapat 

dikelompokkan menjadi dua, yaitu : 

1. Kerugian yang bersifat ekonomis, Pada umumnya berupa 

kerusakan, kehancuran alat, biaya pengobatan korban, tunjangan 

kecelakaan dan hilangnya waktu kerja. 

2. Kerugian yang bersifat non ekonomis, Pada umumnya berupa 

penderitaan manusia yaitu tenaga kerja yang bersangkutan, baik 

itu merupakan kematian, luka cedera berat maupun luka ringan. 

 

B. Pengertian Keselamatan 

1. Pengertian Keselamatan Kerja 

  UU Nomor 1 Tahun 1970 tentang keselamatan kerja, 

keselamatan Kerja adalah suatu usaha untuk mencegah terjadinya 

kecelakaan sehingga manusia dapat merasakan kondisi yang 

aman atau selamat dari penderitaan, kerusakan atau kerugian 

terutama untuk para pekerja konstruksi. Agar kondisi ini tercapai di 

tempat kerja maka diperlukan adanya keselamatan kerja. 

Perlindungan tenaga kerja meliputi beberapa aspek dan salah 

satunya yaitu perlindungan keselamatan, perlindungan tersebut 

bermaksud agar tenaga kerja secara aman melakukan kerjaannya 

sehari-hari untuk meningkatkan produksi dan produktivitas. 

Tenaga kerja harus memperoleh perlindungan dari berbagai 

permasalahan disekitarnya dan pada dirinya yang dapat menimpa 

atau mengganggu dirinya serta pelaksanaan pekerjaannya. 

2. Keselamatan Kerja dan Peningkatan Produksi dan Produktivitas 

 Menurut Suma'mur P.K (1981:9), keselamatan kerja 

berkaitan dengan peningkatan produksi dan produktivitas.  
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Keselamatan kerja dapat membantu peningkatan produksi dan 

produktivitas atas dasar : 

a. Dengan tingkat keselamatan kerja yang tinggi, kecelakaan 

kecelakaan yang menjadi sebab sakit cacat dan kematian 

dapat dikurangi atau ditekan sekecil-kecilnya, sehingga 

pembiayaan yang tidak perlu dapat dihindari. 

b. Tingkat keselamatan kerja yang tinggi, sejalan dengan 

pemeliharaan dan penggunaan peralatan kerja dan mesin 

yang produktif dan efisien dan bertalian dengan tingkat 

produksi dan produktivitas yang tinggi. 

c. Pada berbagai hal, tingkat keselamatan kerja yang tinggi, 

menciptakan kondisi-kondisi yang mendukung kenyamanan 

serta kegairahan kerja, sehingga faktor manusia dapat 

diserasikan dengan  tingkat efisiensi yang lebih tinggi pula. 

d. Praktek keselamatan kerja tidak bisa dipisah-pisahkan dari 

keterampilan, keduanya berjalan sejajar dan merupakan 

unsur-unsur esensial bagi kelangsungan proses produksi. 

e. Keselamatan kerja yang dilaksanakan sebaik-baiknya dengan 

partisipasi pengusaha dan buruh akan membawa iklim 

keamanan dan ketenangan kerja, sehingga sangat membantu 

bagi terciptanya kelancaran produksi. 

3. Peralatan Perlindungan Diri 

  Alat perlindungan diri adalah kelengkapan yang wajib 

digunakan saat bekerja sesuai kebutuhan untuk menjaga 

keselamatan pekerja itu sendiri dan orang di sekelilingnya. 

Disetiap perusahaan alat-alat berat pastinya menyediakan 

sejumlah besar aneka jenis dan ukuran peralatan pelindung diri 

dan tenaga kerja memilih sendiri yang sesuai bagi mereka 

masing-masing.  
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  Menurut Ridley (2006:143), ada beberapa peralatan 

perlindungan diri untuk tenaga kerja, yaitu: 

a. Sepatu Pengaman 

   Sepatu pengaman harus dapat melindungi tenaga 

kerja terhadap kecelakaan-kecelakaan yang disebabkan oleh 

beban-beban berat yang menimpa kaki, paku-paku atau benda 

tajam lainnya yang mungkin terinjak, logam pijar, asam-asam, 

dan sebagainya. 

b. Sarung Tangan 

   Sarung tangan digunakan untuk melindungi tangan 

dari tusukan dan benda tajam, terkena bahan kimia, benda 

panas. 

c. Topi Pengaman 

   Topi pengaman digunakan untuk melindungi kepala 

tenaga kerja dari benda-benda yang jatuh atau melayang. Topi 

yang digunakan harus keras dan kokoh, tetapi tetap ringan. 

d. Perlindungan Telinga/ Tutup Telinga 

   Jika perlu, telinga harus dilindungi dari suara bising 

yang dapat merusak pendengaran telinga. 

e. Perlindungan Paru-paru 

   Paru-paru harus dilindungi dari pencemaran udara 

yang terjadi, karena pencemaran udara yang berbahaya akan 

menyebabkan paru-paru rusak. Pencemaran udara dapat 

berbentuk gas, uap logam, kabut, debu dan sebagainya. 

Perlindungan paru-paru dapat berupa masker wajah, dan alat 

bantu pernapasan. 

f. Perlindungan Keseluruhan Tubuh 

   Tubuh juga harus dilindungi dari atmosfer yang 

berbahaya (uap beracun/debu radioaktif), dan sebagainya, 

seperti pakaian bertekanan udara yang dapat melindungi 

tubuh tenaga kerja pada saat bekerja. 
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C. Pengertian Penanganan 

Penanganan dapat didefinisikan oleh farida (2010) yang kutipan 

dari Sujatmo (1983:62) penanganan adalah segala sesuatu atau 

kegiatan untuk menjamin dan mengarahkan agar pekerjaan yang 

sedang dilaksanakan berjalan sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan. 

Penanganan merupakan sesuatu kegiatan yang menangani 

penyebab atau terjadinya masalah sehingga menyelesaikan masalah 

tersebut seperti terjadinya kecelakaan kerja dimana perlu diingat 

bahwa terjadinya suatu kecelakaan, biasanya datang ketika disaat 

tidak siap menghadapinya. berikut tindakan yang dilakukan dalam 

menangani kecelakaan kerja : 

1. Pertolongan Pertama pada Kecelakaan, Menurut Farida 

(2010:108) menyatakan bahwa Pertolongan pertama pada 

kecelakaan adalah suatu perawatan yang segera dan sementara 

untuk menolong penderita yang mengalami kecelakaan dan 

penyakit yang tiba-tiba sebelum penderita dibawa kerumah sakit. 

2. Medis dasar, Menurut Farida (2010:108) menyatakan bahwa 

medis dasar adalah tindakan perawatan berdasarkan ilmu 

kedokteran yang terlatih secara khusus sudah memiliki certificate. 

  Keselamatan kerja meliputi perlindungan karyawan dari 

kecelakaan ketika berangkat kerja, sedang bekerja dan pulang kerja. 

Sedangkan kesehatan merujuk pada kebebasan karyawan dari 

penyakit secara fisik maupun mental. Program keselamatan kerja di 

rancang untuk menciptakan lingkungan dan perilaku kerja yang 

menunjang keselamatan dan keamanan itu sendiri, dan membangun 

dan mempertahankan lingkungan kerja fisik yang aman, yang dapat 

dirubah untuk mencegah terjadinya kecelakaan. Kecelakaan dapat 

dikurangi apabila karyawan secara sadar berpikir tentang 

keselamatan kerja. Penanganan terhadap korban kecelakaan kerja 

adalah salah satu prosedur yang harus diterapkan untuk memastikan 
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Menyelesaikan proses 

administrasi rumah sakit 

Mulai 
Membawa pekerja ke klinik 

Perusahaan oleh supervisor 

Memberikan Pertolongan 
pertama oleh petugas yang 

terdapat di kelinik perusahaan 

Melaporkan kepada bagian 
personalia bahwa terdapat 

kecelakaan terhadap pekerja 

Membawa korban kecelakaan 
kerja ke rumah sakit dengan 

menyertakan surat rujukan 

Selesai 

Kondisi 
Luka ? Ringan 

Berat 

Membuat surat pengantar 
untuk penanganan lebih 

lanjutkorban kecelakaan ke 

rumah sakit 

Memberikan perawatan 
terhadap luka oleh 

petugas klinik perusahaan 

Memeriksa keadaan pekerja 

yang terluka 

setiap pekerja yang mengalami kecelakaan kerja dapat ditangani 

secara baik dan benar, Prosedur proses penanganan kecelakaan 

kerja digambarkan sebagai berikut : 

 

Gambar 2.1 Flowchart Prosedur Penanganan Kecelakaan kerja 
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Berikut adalah penjelasan dari Flowchart prosedur penanganan 

kecelakaan kerja sebagai berikut : 

1. Jika terjadi kecelakaan kerja, maka pekerja akan dibawa oleh 

supervisor ke klinik perusahaan. 

2. Pekerja yang terluka langsung dilakukan pertolongan pertama 

oleh  petugas yang terdapat di klinik perusahaan. 

3. Supervisor akan melaporkan kepada bagian personalia bahwa 

terdapat kecelakaan terhadap pekerja. 

4. Bagian personalia datang ke klinik guna memeriksa keadaan 

pekerja yang terluka. 

5. Jika keadaan lukanya ringan, maka pekerja akan dirawat di klinik 

perusahaan dan jika keadaan lukanya berat, maka pihak 

personalia akan segera membawa pekerja menuju rumah sakit 

rujukan dengan menyertakan surat pengantar yang ditanda 

tangani oleh kepala bagian personalia. 

6. Proses administrasi rumah sakit akan diselesaikan oleh pihak 

personalia perusahaan. 

7. Pekerja yang mengalami kecelakaan akan mendapat jaminan 

biaya dari jamsostek untuk pengobatan (sesuai limit). 

 

D. Pencegahan Kecelakaan 

Menurut Sudarmayanti Hase (2011:138), salah satu pencegahan 

kecelakaan dimulai dengan pemeliharaan lingkungan kerja, 

lingkungan kerja yang buruk dapat menurunkan derajat kesehatan 

dan daya kerja karyawan. Dengan demikian perlu ada upaya 

pengendalian untuk mencegah, mengurangi, bahkan menekan agar 

hal demikian tidak terjadi. Tindakan pencegahan kecelakaan dapat 

dilakukan di antaranya dengan program yang terdiri dari, yaitu : 

1. Pendidikan adalah perlu memberikan pendidikan dan latihan 

kepada para pegawai untuk menanamkan kebiasaan bekerja dan 

cara kerja yang tepat dalam rangka mencapai keadaan yang 
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aman (safety) semaksimal mungkin. 

2. Pelaksanaan (Enforcement) adalah tindakan pelaksanaan, yang 

memberi jaminan bahwa peraturan pengendalian kecelakaan 

dilaksanakan. 

  Selain itu, upaya pencegahan kecelakaan yaitu dengan 

memberikan pelatihan mengenai keselamatan dalam bekerja kepada 

karyawan. Pelatihan dapat memberikan pemahaman dan 

pengetahuan kepada karyawan bahwa pentingnya keselamatan 

dalam bekerja sehingga tidak terjadinya kecelakaan akibat kerja. 

  Beberapa upaya-upaya pencegahan kecelakaan juga dapat 

dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya adalah : 

1. Memberikan Penanda dan isyarat keselamatan kerja. 

  Penanda dan isyarat digunakan agar karyawan lebih 

mengetahui apa saja yang menjadi bahayanya ditempat kerja. 

Untuk mencegah terjadinya kecelakaan, maka perusahaan perlu 

memberikan penanda dan isyarat keselamatan kerja. Penggunaan 

papan penanda  keselamatan yang besar di tempat kerja dapat : 

a. Melaksanakan instrusi-instruksi dan aturan-aturan 

keselamatan kerja. 

b. Memberikan informasi atas resiko dan tindakan pencegahan 

yang harus diambil. 

2. Memberikan pemahaman kepada karyawan untuk selalu berhati-

hati dalam bekerja. 

 Perusahaan harus memberikan pemahaman kepada 

karyawan bahwa pentingnya bekerja dengan hati-hati agar dapat 

mencegah terjadinya kecelakaan akibat kerja. Untuk 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya keselamatan kerja 

yaitu selalu berhat-hati dalam bekerja dapat dilakukan dalam 

beberapa cara, yaitu : 

a. Pengarahan singkat yang dilakukan oleh pihak perusahaan 

setiap hari sebelum bekerja. 
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b. Memberi pengertian kepada karyawan mengenai cara 

bagaimana mereka harus bekerja dengan benar, (tepat, cepat 

dan selamat). 

c. Meyakinkan karyawan bahwa keselamatan kerja mempunyai 

dasar yang sama pentignya dengan kualitas / mutu dan target. 

d. Memberi pengertian kepada karyawan tentang cara 

pelaksanaan pengamanan kerja tanpa disertai suatu 

peraturan. 

e. Perlu ditekankan bahwa cara kerja yang baik dan aman 

merupakan kebiasaan dan dapat dikembangkan dengan 

kesadaran untuk selalu berhati-hati dalam bekerja. 

3. Memberikan sanksi kepada yang melanggar peraturan 

keselamatan dalam bekerja. 

  Sanksi diberikan kepada karyawan yang melanggar 

peraturan yang telah dibuat dan disahkan perusahaan. Beberapa 

langkah sanksi yang diberikan kepada karyawan yang melanggar 

peraturan mengenai keselamatan kerja diantaranya adalah : 

a. Memberikan peringatan lisan kepada pekerja dengan 

memberikan kesempatan untuk memperbaiki kesalahan, 

menawarkan pelatihan tambahan jika di pandang perlu. Selain 

itu, berilah kesempatan pula kepada karyawan untuk 

mengemukakan argumentasinya atau keluhannya. 

b. Jika tidak ada perubahan dalam diri pekerja, perusahaan 

berhak mengeluarkan surat peringatan pertama berikut 

pernyataan kemungkinan konsekuensianya jika tidak diikuti 

akan di beri pemecatan. 

c. Memberikan surat peringatan kedua yang mengulangi 

pernyataan yang diberikan pada surat peringatan pertama. 

d. Memberikan surat peringatan terakhir beserta pernyataan 

tentang kemungkinan pemecatan. 

e. Jika tidak juga ada perubahan, perusahaan dapat melakukan 
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pemecatan langsung kepada karyawan tersebut. 

4. Memberikan pemahaman agar karyawan mematuhi standar 

prosedur keselamatan kerja. 

  Perusahaan perlu memberikan pemahaman kepada 

karyawan agar karyawan dapat lebih mengetahui dan memahami 

bahwa pentingnya mengikuti standar prosedur keselamatan kerja 

agar dapat mencegah terjadinya kecelakaan kerja UU No. 1 

Tahun 1970 Bab VIII pasal 13 tentang kewajiban dan hak kerja 

yang salah satunya berbunyi: bahwa karyawan harus memenuhi 

dan mentaati semua syarat-syarat keselamatan dan kesehatan 

yang diwajibkan. 

5. Memberikan perhatian lebih kepada karyawan yang kondisi 

tubuhnya melemah. 

  Perusahaan harus melindungi karyawannya dari masalah 

kondisi tubuh karyawan, karena apabila karyawan kondisi 

tubuhnya sehat maka dapat bekerja dengan baik. Masalah 

kesehatan karyawan ada beraneka ragam jenis dan sulit dihindari, 

masalah tersebut dapat berkisar dari keadaan sakit kecil sampai 

keadaan sakit serius berhubungan dengan pekerjaan yang 

dilakukan. Beberapa karyawan memiliki masalah kesehatan 

emosional, masalah alcohol/nakoba, masalah kronis, masalah 

yang tidak permanen, tetapi semua masalah yang mempengaruhi 

operasi organisasional dan produktivitas karyawan. 

 

E. Pengertian Proses 

Proses adalah serangkaian langkah sistematis, atau tahapan 

yang jelas dan dapat dilakukan berulang kali, untuk mencapai hasil 

yang diinginkan. Jika diadopsi, setiap tahap secara konsisten 

mengarah, tentu saja hasil yang diinginkan akan sesuai dengan 

harapan. Dalam suatu proses mungkin bisa dikenali oleh perubahan 

yang dibuat pada sifat-sifat dari satu atau lebih banyak objek dibawah 



 

16  

pengaruh proses itu sendiri. Setiap proses yang telah berjalan selalu 

menghasilkan sesuatu, hasil yang diciptakan tersebut bisa berupa 

hasil yang memang diinginkan atau hasil yang tidak diinginkan. 

 

F. Pengertian Bongkar Muat 

Pengertian tentang bongkar muat menurut Gianto dkk dalam 

buku Pengoperasian Pelabuhan Laut (1999:31), adalah sebagai 

berikut : Bongkar adalah pekerjaan membongkar barang dari atas 

geladak atau palka kapal dan menempatkan ke atas dermaga atau 

dalam gudang. Dalam hal ini penulis menjelaskan secara spesifik 

untuk di kapal Bulk Carier yaitu suatu proses memindahkan muatan 

(Batu Bara) dari dalam Tongkang ke kapal yang di kenal dengan 

istilah “Ship to Ship“. 

Muat adalah pekerjaan memuat barang dari atas dermaga atau 

dari dalam gudang untuk dapat di muati di dalam palka kapal. Untuk di 

kapal Bulk Carrier kegiatan muat dapat di definisikan yaitu suatu 

proses memindahkan muatan (Batu Bara) dari kapal ke kapal atau 

Ship to Ship. 

Menurut Badudu (2001:200) dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, Bongkar diterjemahkan sebagai: mengangkat, membawa 

keluar semua isi sesuatu, mengeluarkan semua atau memindahkan. 

Pembongkaran merupakan suatu pemindahan barang dari suatu 

tempat ke tempat lain dan bisa juga dikatakan suatu pembongkaran 

barang dari kapal ke dermaga, dari dermaga ke gudang atau 

sebaliknya dari gudang ke gudang atau dari gudang ke dermaga baru 

diangkut ke kapal. 

 

G. Definisi Batu bara 

Batubara adalah salah satu bahan bakar fosil, batuan sedimen 

yang dapat terbakar, terbentuk dari endapan, organik, utamanya 

adalah sisa- sisa tumbuhan dan terbentuk melalui proses 
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pembatubaraan. Produksi terbesar batubara ada di pulau Kalimantan, 

dan kualitas batubara khas Kalimantan sudah diakui dari berbagai 

negara misalnya, China, Korea, Fhilipina dan Malaysia. Keempat 

negara tersebut memilih batubara dari pulau Kalimantan karena 

memiliki kualitas yang baik dalam instalasi pembangkit listrik tenaga 

uap yang sangat bagus. 

Jadi bongkar muat batubara adalah proses memasukkan atau 

mengeluarkan muatan batubara dari tongkang (barge), kemudian 

dimasukkan atau dikeluarkan dari palka kapal besar dengan 

menggunakan floating crane atau crane kapal. 

 

H. Pengertian Tongkang 

Tongkang adalah kapal pengangkut kargo yang umumnya tidak 

memiliki baling-baling sendiri sehingga bergantung pada kapal tunda 

untuk memberinya daya dorong. Sementara kapal tunda adalah 

penggerak utama tongkang, yang terhubung ke tongkang 

menggunakan tali penarik. Jarak antara kapal tunda dan tongkang 

bisa mencapai 200 meter atau lebih. Tongkang yang sering digunakan 

pada saat proses bongkar muat batu bara menggunakan floating crane 

biasanya menggunakan tongkang Coal Barge. 

 

I. Transhipment 

Transhipment adalah aktivitas yang berkaitan dengan 

pergerakan barang dan alat angkut. Mudahnya disebut alih muatan 

dari kapal yang satu ke kapal lainnya yang biasa disebut dengan ( 

ship-to-ship ). Transhipment juga berupa aktivitas pemindahan 

muatan dari tongkang ke kapal yang lebih besar karena kedalaman 

laut dipelabuhan pemuatan terlalu dangkal untuk labuh kapal besar. 

Oleh karena itu banyak perusahaan tambang batu bara yang 

melakukan fendor dengan merangkul perusahaan pelayaran yang 

mempunyai devisi Transhipment dikarenakan pengalaman dalam 
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melakukan proses STS (ship to ship). 

 

J. Floating Crane 

Floating Crane adalah Merupakan alat untuk mengangkut 

muatan dimana floating crane tidak mempunyai mesin induk dan alat 

kemudi melainkan pergerakannya di atur oleh Tugboat. Floating crane 

juga mampu mengangkat muatan berat sehingga dengan 

menggunakan Floating Crane suatu muatan dapat dengan mudah 

diangkat, atau dipindahkan ke mother vessel. Floating crane juga 

dapat disebut sebagai kapal terapung yang mempunyai crane untuk 

mengangkut muatan berupa batu bara dari tongkang kemudian 

diproses dan diteruskan masuk kedalam palka mother vessel. Salah 

satu contoh yaitu Floating Crane Ship yaitu floating crane gear yang 

dimana crane tersebut dapat mengambil muatan curah seperti batu 

bara dari tongkang dan meletakan muatan tersebut kedalam palka, 

dimana crane tersebut dapat berfungsi memudahkan di saat Trimming 

Cargo di dalam palka bisa memindahkan Bulldozer dari tempat 

ketempat lain menggunakan crane tersebut.  

Menggunakan Floating Crane dalam suatu proses bongkar muat 

Batu bara terdapat beberapa keuntungan bagi pemilik barang 

(Shipper) antara lain : 

1. Dapat menghemat waktu pemuatan. 

2. Tidak semua jenis kapal besar dapat masuk dalam suatu kawasan 

pelabuhan dikarenakan pengaruh pelabuhan muat cukup sempit 

oleh kapal yang bermuatan besar dan draft kapal juga 

berpengaruh. 

3. Hanya ukuran kapal tertentu yang dapat di muat seperti capzise 

atau Panamax. 

4. Quantity yang di muat lebih banyak. 
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K. Pengertian Pelabuhan Khusus 

Menurut Raja Oloan Saut Gurning ST. MSc. CMarTech GMRINA 

MIMarEST dan Drs. Eko Hariyadi Budiyanto Ak.MM.MSc dalam 

bukunya “Manajemen Bisnis Pelabuhan” (2007:4), pelabuhan khusus 

(Pelsus) yaitu merupakan kelompok pelabuhan yang relatif besar 

peranannya, khususnya untuk mendukung fungsi distribusi sebuah 

industri secara eksklusif. Pelabuhan khusus biasanya dikenali dari dua 

sifat dasarnya yaitu dedikasi atas fungsi spesifik dan karakter akses 

pelayanannya yang terbatas hanya untuk kebutuhan pelayaran 

industrial yang dimiliki oleh suatu unit badan usaha tertentu. Secara 

praktis bentuk-bentuk pelsus yang eksis dapat ditemui seperti; 

pelabuhan perikanan, pelabuhan penyeberangan, dermaga tambang, 

dermaga pertanian atau kehutanan, dan dermaga industrial seperti 

yang dimiliki oleh PT. Semen Gresik (Dermaga Curah Gresik), PT. 

Krakatau Steel (Pelabuhan Krakatau Bandara Samudera, KBS) dan 

yang lainnya. 

Mengacu pada Keputusan Menteri Perhubungan Nomor PM.55 

Tahun 2007 Tentang Pengelolaan Pelabuhan Khusus, pelabuhan 

khusus adalah pelabuhan yang dikelola untuk kepentingan sendiri 

guna menunjang kegiatan tertentu. Misalnya dimanfaatkan dan 

digunakan untuk keperluan khusus seperti pelabuhan minyak dan gas 

bumi, pelabuhan minyak kelapa sawit, pelabuhan batubara, dan 

sebagainya. Dan tidak bisa di pergunakan untuk keperluan 

komersial (www.migas-indonesia.com tgl.08-06-2007). Untuk 

pelabuhan khusus, maka pihak swasta dapat mengoperasikan pelsus 

tersebut (independently) dalam rangka menunjang kegiatan 

usahanya. Misalnya perusahaan tambang batubara, maka dia bisa 

mengelola pelabuhan khusus dalam rangka mengangkut batubara 

tersebut atau barang lain yang berhubungan dengan kegiatan 

usahanya. Jadi pelabuhan khusus merupakan pelabuhan yang 

digunakan secara khusus oleh sektor perindustrian, pertambangan 
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atau pertanian, yang pembangunan dan pengoperasiannya dilakukan 

oleh instansi yang bersangkutan untuk melakukan kegiatan bongkar 

muat bahan baku dan hasil produksinya yang tidak dapat ditampung 

oleh pelabuhan umum. 

 

L. Pengertian Pelabuhan Batu Bara 

Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2009 tentang 

Kepelabuhanan (Lembaran Negara Tahun 2001 Nomor 127, 

Tambahan Lembaran Negara Nomor 4145); Menurut UU No.17 Tahun 

2008 Pelabuhan adalah tempat yang terdiri dari daratan dan pantai di 

sekitarnya dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kapal 

bersandar, berlabuh, naik turun penumpang, dan atau bongkar muat 

yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan kegiatan 

penunjang pelabuhan, serta sebagai tempat pemindahan intra dan 

antar moda transportasi. 

Pelabuhan batubara adalah termasuk Pelabuhan barang curah 

hasil tambang, dimana pelabuhan ini merupakan pelabuhan khusus 

yang hanya melayani kegiatan pemuatan atau pembongkaran 

batubara. Oleh karena itu, pelabuhan ini mempunyai fasilitas khusus 

yang dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu fasilitas pelabuhan 

hanya untuk pemuatan dan hanya untuk pembongkaran. 

Pelabuhan batubara biasanya dilengkapi dengan alat pemuat 

yang berada ditepi pantai untuk menuangkan muatan yang 

dibawahnya dengan belt conveyor ke badan kapal. Untuk menjaga 

keseimbangan kapal saat muat ataupun bongkar harus ditentukan 

palka mana yang dimuat atau bongkar terlebih dahulu. Palka (hold) 

merupakan semacam lubang pada ruang kapal yang berfungsi 

menyimpan barang-barang, termaksud batubara. Misal pada kapal 

tersebut ada sembilan palka, maka pemuatan atau pembongkaran 

harus dilakukan sedemikian rupa sehinggah keseimbangan kapal 

tetap terjaga. 
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ANALISIS TERJADINYA KECELAKAAN 
PADA TRANSHIPMENT BATU BARA PT. 
TRANSCOAL PACIFIC TBK DI TANJUNG 

BARA     ANCHORAGE 
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N. Hipotesis 

Berdasarkan uraian rumusan masalah maka hipotesis penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut : diduga penyebab terjadinya kecelakaan pada 

proses bongkar muat batu bara pada Transhipment PT. Transcoal Pacific 

Tbk di Tanjung Bara anchorage Sangatta di akibatkan oleh kurangnya 

pemahaman terhadap Standart Operasi kerja pada saat muat batu bara 

sehingga terjadi kecelakaan kerja . 



BAB III 

 METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penilitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis pada saat 

melakukan penelitian adalah jenis deskriptif kualitatif dimana metode 

penelitian tersebut merupakan sebuah metode yang digunakan 

peneliti untuk menemukan pengetahuan atau teori terhadap penelitian 

pada satu waktu tertentu. 

 

B. Definisi Operasional Variabel/Deskripsi Fokus 

Judul Penelitian adalah Analisis Pencegahan terjadinya 

Kecelakaan pada Transhipment Batu Bara PT. Transcoal Pacific Tbk 

di Tanjung Bara Anchorage. 

1. Kecelakaan kerja adalah suatu kejadian yang di akibatkan oleh 

ulah manusia itu sendiri ketika melakukan suatu pekerjaan yang 

tidak sesuai dengan prosedur Standart Operational Kerja yang 

berlaku. 

2. Proses Bongkar Muat adalah Kegiatan pelayanan batu bara yang 

dipindahkan dari Tongkang (barge) ke Mother Vessel 

menggunakan Crane/Grab kapal atau Floating Crane. 

3. Transhipment merupakan aktivitas yang berkaitan dengan 

pergerakan barang dan alat angkut. Mudahnya disebut alih 

muatan dari kapal yang satu kekapal yang lain yang biasa disebut 

dengan (ship-to-ship) 

 

C. Populasi Dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

 Populasi merupakan seluruh unit yang akan diteliti 

dan mempunyai satu sifat yang sama adapun yang menjadi 
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populasi dalam penelitian ini yaitu 21 Crew yang terlibat bongkar 

muat menggunakan Floating dan Crane pada Transhipment PT. 

Transcoal Pacific Tbk. 

2. Sampel Penelitian 

 Bagian dari populasi atau bagian dari karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi. Adapun sampel yang diambil adalah Operator dozer dan 

crew yang menjalankan opersi bongkar muat di Tanjung Bara 

anchorage Sangatta. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data Dan Instrument Penelitian 

Dalam pengumpulan data tersebut, penulis menempuh cara-

cara seperti berikut : 

1. Teknik observasi (pengamatan) 

  Dalam teknik pengumpulan data ini, penulis terjun 

kelapangan dan ikut dalam pelaksanaan proses bongkar muat, 

yang menjadi objek penelitian proses bongkar muat batu bara 

menggunakan floating crane masih banyak karyawan yang 

melaksanakan proses bongkar muat tidak sesuai dengan 

pengetahuan dan kurangnya pengawasan dalam . 

2. Teknik interview (Wawancara) 

Pada penelitian ini, penulis mengetahui kejadian tersebut 

dari saksi mata, sehingga menyesuaikan situasi dan kondisi yang 

terjadi di lapangan, yang dimana pelaksanaan proses bongkar 

muat batu bara berhenti dikarenakan terjadinya kecelakaan kerja. 

3. Teknik Dokumentasi 

Dalam metode ini penulis mengumpulkan data melalui 

perusahaan yaitu PT. Transcoal Pacific Tbk., mengumpulkan 

informasi dan berbagai macam sumber, seperti foto, 

dokumen, dan catatan kecelakaan kerja di lapangan. 
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E. Teknik Analisis Data 

 Berdasarkan data yang di peroleh, maka digunakan metode 

analisis deskriptif kualitatif teknik yang dimana penelitian berdasarkan 

data yang ada dilapangan secara detail dan informasi yang diamati 

pada kecelakaan tersebut. Data di susun secara sistematis sehingga 

penulis dapat menjelaskan implementasi upaya mencegah terjadinya 

kecelakaan pada proses bongkar muat batu bara menggunakan 

floating dan crane di Tanjung Bara Anchorage Sangatta. 



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Gambaran Umum PT. Transcoal Pacific Tbk 

PT.Transcoal Pacific adalah perusahaan yang berkembang 

pesat yang mengkhususkan diri dalam transportasi dan jasa logistik 

untuk produk-produk energi terkait dalam hal Transhipment dan 

Agency batu bara pada armada PT. Kaltim Prima Coal. PT. Transcoal 

Pacific menyediakan profesional layanan satu atap yang mencakup 

setiap rantai pergudangan, pengiriman, dan lain-lain. Berdasarkan 

Transcoal Pacific didirikan kekuatan, peralatan canggih, manajemen 

yang baik dan track record yang terbukti, Transcoal Pacific juga akan 

mengamankan posisi terdepan di bidang energi terkait transporter 

produk Indonesia. Selain tongkang bahan bakar, Transcoal Pacific 

juga menyediakan berkualitas tinggi Tongkang Fuel Layanan terpadu 

dan layanan kelas dunia untuk pelanggan.PT. Transcoal Pacific 

berkantor pusat di Bakrie Tower 9th Floor, Kompleks Rasuna 

Epicentrum Jl. HR Rasuna Said, Kuningan Jakarta Selatan, Indonesia, 

dengan anak perusahaan regional dan dukungan lokal hanya sekitar 

sudut dari operasi perusahaan. 

PT. Transcoal Pacific juga mengikuti kewirausahaan "Inovasi, 

practicalism, kerja tim dan integritas", memanfaatkan inovasi untuk 

mengeksplorasi pasar saham. Memperluas bisnis dengan cara yang 

praktis, kami bertujuan untuk meningkatkan daya saing, bobot pasar 

dan keberlanjutan usaha di Indonesia dan bahkan di Asia Tenggara. 

PT.Transcoal Pacific diposisikan untuk menjadi energi terkait 

transporter menjaga profesional mengikuti update produk minyak, 

menampilkan sistem transportasi disesuaikan dengan daya saing 

yang kuat dan negara-of-the-art manajemen. 
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B. Proses Bongkar Muat Transhipment Batu Bara Menggunakan 

Floating Crane 

Proses pemuatan dan pembongkaran Batu bara menggunakan 

Floating Crane di Tanjung Bara Anchorage Sangatta : 

1. Proses penyandaran Floating Crane dan Tongkang ke Mother 

Vessel 

a. Sebelum melakukan penyandaran, persiapan Floating Crane 

yang dilakukan adalah dengan cara pengecekan persiapan 

alat-alat pemuatan dan Tali yang akan digunakan pada saat 

penyandaran tersebut. 

b. Pengecekan kesiapan Floating Crane telah selesai 

selanjutnya proses sandar di bantu oleh assist Tug Boat. 

Proses penyandaran Floating Crane ke Mother vessel di 

awasi oleh Boarding Agent, loading Master dan di bantu oleh 

mooring crew-crew kapal untuk menarik tali dan mengikatnya. 

 

Gambar 4.1 Proses Penyandaran Floating Crane ke Mother Veesel 

dengan bantuan assists Tug boat 

 

(Sumber : Koleksi Pribadi, 2019) 
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c. Setelah selesai penyandaran Floating Crane selanjutnya 

tongkang (Barge) yang ada muatanya yang di tarik oleh Tug 

Boat untuk melaksanakan penyandaran ke Floating Crane 

yang diawasi oleh loading master, dan foreman yang di bantu 

oleh mooring crew untuk menarik Tali dan mengikatnya. 

 

Gambar 4.2 Proses Penyandaran Barge ke Floating Crane 

 

(Sumber Koleksi Pribadi, 2019) 

 

2. Proses Bongkar Muat Batu Bara dari Tongkang ke Mother 

Vessel Menggunakan Floating Crane. 

a. Setelah selesai Penyandaran Tongkang ke Floating Crane, 

maka langsung di lakukan pembongkaran batu bara dari 

tongkang ke mother vessel menggunakan Floating Crane. 

b. Disaat Proses bongkar muat tersebut Palka yang sudah 

penuh akan dilaksanakan Trimming Cargo dimana proses 

trimming cargo dilakukan menggunakan Bulldozer, Bulldozer 

yang di pindahkan dari Floating Crane ke Palka-palka yang 

akan dilaksanakan Trimming Cargo, dimana yang dilakukan 

untuk meratakan pemuatan sehingga tidak terjadi kemiringan 

kapal dan bisa menutup pintu palka dengan mudah, saat 

proses trimming cargo telah selesai, bulldozer dipindahkan ke 
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floating crane, pada saat pemindahan tersebut, operator dozer 

menghubungi pihak operator crane untuk memindahkan 

operator dozer ke floating crane, dimana pada saat 

pemindahan tersebut operator dozer terjatuh dari crane, 

sehingga kegiatan bongkar muat terhenti. Operator dozer di 

evakuasi, dan menunggu hasil investigasi korban untuk 

kembali melanjutkan proses bongkar muat. 

c. Setelah selesai pembongkaran batubara dari tongkang ke 

mother vessel menggunakan Floating Crane, tongkang akan 

di casted off (di lepas dari Floating Crane) dan setelah selesai 

Casted off Tongkang selanjutnya Floating Crane akan di 

casted off (di lepas dari Mother vessel) Proses casted off di 

awasi oleh Loading Master dan agent on board untuk 

memastikan tidak terjadi gesekan. 

d. Demikian proses bongkar muat batu bara dari tongkang ke 

mother vessel menggunakan Floating Crane. 

 

Gambar 4.3 Proses Bongkar Muat Batu Bara dari tongkang ke 

 Mother Vessel 

 

(Sumber Koleksi Pribadi, 2019) 
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C. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Terjadinya Kecelakaan Pada 

Proses Bongkar Muat Dan Akibat-Akibat Yang Timbul Karena 

Kecelakaan 

 Berdasarkan wawancara dan informasi penulis, faktor yang 

menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja yang dialami oleh Operator 

Dozer pada saat proses bongkar muat batu bara di Tanjung Bara 

Anchorage Sangatta pada tanggal 7 Mei 2020 yaitu : 

 

Gambar 4.4 Penyebab Terjadinya Kecelakaan Pada Operator Dozer 

 

(Sumber Koleksi Pribadi, 2019) 

 

1. Kurangnya pengetahuan karyawan (Operator dozer) dan 

(Operator Crane) tentang Keselamatan kerja. 

2. Berdasarkan Informasi kurangnya pengawasan pada proses 

bongkar muat sehingga menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja 

oleh Operator Dozer, yaitu pada saat proses Trimming cargo di 

dalam Hold (Palka) 6 telah selesai, Operator dozer menghubungi 
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Operator Crane untuk menaiki Grab agar dapat Pindah ke 

Floating Crane dengan alasan agar dapat mempersingkat waktu 

sampai ke Floating Crane, Operator dozer dan Operator Crane 

tidak mengutamakan Keselamatan diri, yang dimana seharusnya 

melewati Tangga solas (monkey ladder) pada saat proses 

pemindahan tersebut, Operator dozer mengalami kecelakaan yaitu 

tangan terjepit pada Bagian kanan atas Grab yang menutup 

secara tiba-tiba sehingga menyebabkan patah serta robek pada 

tangan sebelah kanan sehingga proses bongkar muat di 

berhentikan untuk melakukan evakuasi korban. 

  Akibat-akibat yang timbul karena kecelakaan ini berupa 

kerugian- kerugian bagi semua pihak bagi karyawan itu sendiri 

maupun perusahaan, yaitu : 

1. Bagi karyawan berupa penderitaan akibat kecelakaan kerja yang 

di alaminya sehingga tangan sebelah kanan mengalami luka 

sobek dan tulang patah. 

2. Bagi perusahaan kerugian yang di dapat berupa bersifat ekonomis 

seperti biaya pengobatan dan Penalty dari keterlambatan muatan, 

serta gaji yang dibayar selama karyawan tidak bekerja. 

 

D. Cara Mencegah Terjadinya Kecelakaan Kerja Sesuai dengan 

SOP (Standart Operational Perusahaan) 

Keselamatan kerja pada proses bongkar muat batu bara 

menggunakan Floating Crane di Tanjung Bara memang kurang 

dilaksanakan dengan benar, walaupun pihak perusahaan selalu 

mengadakan Safety meeting setiap satu bulan sekali, namun masih 

ada karyawan yang kurang memperhatikan keselamatan kerja 

dikarenakan kurangnya pengetahuan karyawan dan kurangnya 

pengawasan keselamatan kerja. Oleh karena itu seharusnya 

perusahaan dalam mencegah terjadinya kecelakaan pada proses 

bongkar muat dengan menggunakan alat-alat safety yang sesuai 
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dengan standart nasional Indonesia dengan memperhatikan kualitas 

yang dapat menunjang keselamatan bagi para pekerja dengan resiko 

yang besar. 

 

Gambar 4.5 Alat pelindung diri 

 

( sumber pribadi, 2021 ) 
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Gambar 4.6 

Prosedur Kerja Sesuai Standart Operatioanal Perusahaan 
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1. Melakukan pembekalam dan pengetahuan tentang ilmu resiko 

kecelakaan kerja secara berkala, hal ini bertujuan agar angka 

kecelakaan kerja pada saat melakukan aktivitas di area 

perusahaan dapat ditekan sehingga timbul rasa aman dan 

nyaman. Adapun yang menjadi perhatian perusahaan pada SOP 

ini ialah: 

a. Lebih membuka pikiran pekerja / karyawan akan dampak 

kecelakaan kerja sehingga menimbulkan rasa aman dan ke 

hati-hatian dalam berkerja 

b. Mebuat karyawan selalu berkerja dengan memperhatikan 

safety dalam melakukan segala aktifitas sehingga timbul rasa 

nyaman dan aman dalam melakukan pekerjaan baik itu 

pekerjaan resiko kecil maupun resiko besar. 

c. Menanamkan dan menerapkan K3 dalam segala aktivitas di 

area perusaaan sehingga peraturan dan SOP perusahaan 

dapat berjalan dengan baik. 

2. Manusia sebagai pelaku utama dalam pekerjaan, tidak ada satu 

kegiatan pun lepas sama sekali dari unsur manusia. Mesin 

otomatis pun masih memerlukan pengawasan manusia. Dalam 

meningkatkan pengawasan keselamatan kerja, pengawas 

seharusnya berada ditempat pada saat proses bongkar muat 

untuk mengawasi lingkungan kerja, agar situasi aman untuk para 

pekerja dan tetap terjaga. Hal ini dilakukan supaya peraturan yang 

ada benar-benar dipatuhi atau tidak dilanggar, sehingga apa yang 

menjadi sasaran maupun tujuan dari peraturan keselamatan kerja 

dapat tercapai. Bagi yang melanggar peraturan tersebut 

sebaiknya diberikan sanksi tegas oleh perusahaan. 

3. Memberikan sanksi berupa SP ( Surat Peringatan ) kepada para 

karyawan yang tebukti melakukan kelalaian atau tidak 

mengindahkan SOP yang berlaku pada saat bekerja. Apabila 

karyawan telah mendapatkan SP sebanyak 3 kali maka 
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Bertanggung jawab atas 

seluruh crew yang teribat 

dam proses bongkar muat 

Agen 

perusahaan berhak memutus kontrak dan melakukan 

pemecatan secara sepihak agar angka kecelakaan kerja dapat 

di tekan dengan mengeluarkan para keras kepala yang tak 

mematuhi perintah dari perusahaan. 

 

Gambar 4.7 

Flowchart Prosedur Kerja Sesuai Standart Operatioanal di atas kapal pada 

saat proses bongkar muat 
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1. Pada saat akan melakukan proses bongkar muat, agen sebagai 

pihak yang ditunjuk oleh perusahaan sebagai penanggung jawab 

melakukan kordinasi dengan perwira diatas kapal untuk 

melakukan pengecekan unsur-unsur berbahaya diatas kapal yang 

dapat membuat accidential fatality ditemani oleh 3rd officer selaku 

penanggung jawab yang tugasnya tentang safety di atas kapal. 

2. 3rd officer ditemani dengan agen melakukan beberapa diskusi 

untuk membahas apa saja kendala dan hambatan yang bisa 

mungkin terjadi di atas kapal pada saat proses bongkar muat. 

3. Apabila pihak dari safety perusahaan naik untuk melakukan 

pengecekan maka agen menemani dan mengarahkan pihak 

tersebut untuk turun langsung untuk melakukan pengecekan di 

atas kapal ditemani dengan 3rd officer. 

4. Apabila pengecekan telah dilaksanakan maka proses pemuatan 

akan segera di mulai dengan mempertimbangkan keadaan dan 

hal-hal yang dapat menganggu proses bongkar muat. 

5. Sebelum memulai agent melakukan breafing kepada seluruh crew 

yang terlibat dalam proses bongkar muat dengan melakukan 

penerapan K3 dan SOP kerja. 

6. Melakukan pengecekan alat- alat safety yang akan digunakan 

serta memberitahukan hasil dari survey bersama officer kapal 

guna menghindari hal yang tidak diinginkan terjadi. 

7. Agent diberi amanah sebagai penanggung jawab setiap 

pergerakan dan aktivitas yang terjadi pada saat proses bongkar 

muat. 

 

E. Peran Perusahaan Dalam Menanggulangi Kecelakaan Kerja Pada 

Devisi Transhipment 

1. Sub – kontraktor yang bertanggung jawab sebagai pihak ketiga 

dalam proses bongkar muat wajib memberikan pelatihan dan 

pengetahuan K3 kepada seluruh crew / karyawan yang terlibat 
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dalam proses bongkar muat . 

2. Pada saat proses bongkar muat seluruh pihak yang terlibat wajib 

mematuhi aturan dan Standart operational Kerja yang telah 

ditetapkan oleh Devisi Transhipment. 

3. Apabila Sub – kontraktor mengalami kecelakaan kerja 

dikarenakan teledor dan tidak mengikuti Standart Operational 

kerja yang berlaku maka Sub – Kontraktor mendapatkan surat 

peringatan (SP) sebagai teguran tertulis dari Devisi Transhipment. 

4. Apabila Sub- kontraktor telah menerima Surat Peringatan 

sebanyak 3 kali dikarenakan kecelakaan kerja, maka pihak Kedua 

selaku Transhipment berhak memutuska kontrak secara sepihak 

agar angka kecelakaa kerja pada saat pemuatan dapat 

diminimalisirkan. 

5. Pada saat perekrutan perusahaan mempunyai standart 

penerimaan yaitu menyertakan sertifikat Ahli K3 dan Basic Safety 

Training sebagai upaya untuk mencegah kecelakaan kerja yang 

sewaktu-waktu dapat terjadi dilapangan 

6. Perusahaan memberikan bekal berupa pemahaman dan 

pengajaran pada saat rekrutmen mengenai Standart Operational 

Kerja serta memberikan evaluasi 6 bulan sekali agar karyawan 

yang turut andil dalam proses bongkar muat paham akan bahaya 

saat bekerja. 



 

BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, serta hasil 

penelitian yang berdasarkan fakta dan data yang akurat, maka 

kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini, sebagai 

berikut : 

 Cara mencegah terjadinya kecelakaan pada proses bongkar muat 

batu bara menggunakan Floating Crane di Tanjung Bara Anchorage 

Sangatta, yaitu : 

1. Kecelakaan kerja yang terjadi pada Operator Dozer disebabkan 

kurangnya pengetahuan karyawan di karenakan pada saat 

penerimaan karyawan, perusahaan ini hanya memberikan 

Trainning selama 1 Minggu sehingga pengetahuan karyawan 

belum cukup untuk di terapkan. 

2. Kecelakaan kerja juga terjadi karena kurangnya pengawasan 

kepada Operator Dozer dan Operator Crane, sehingga karyawan 

tersebut mempunyai kesempatan besar untuk melanggar 

peraturan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan rumusan masalah, maka saran yang dapat 

dikemukakan oleh penulis adalah sebagai berikut : 

1. Dikarenakan mudah terjadinya kecelakaan sebelum karyawan 

diterima di perusahaan, disarankan dapat memberikan trainning 

kepada calon karyawan selama 3 (Tiga) bulan, karyawan dapat 

mengerti cara kerja yang benar dan cara menggunakan alat-alat 

yang digunakannya saat bekerja. 

2. Dalam meningkatkan pengawasan keselamatan kerja, akan lebih 
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baik jika pengawas berada ditempat pada saat proses bongkar 

muat, untuk mencegah terjadinya pelanggaran di sarankan dapat 

dilakukan dengan pengawasan secara ketat dan sanksi diberikan 

pada karyawan yang melanggar. 

3. Karena banyaknya kecelakaan yang terjadi maka perlunya 

pengawasan ekstra dari atasan sehingga dapat meminimalisirkan 

angka kecelakaan kerja di lapangan. 
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